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ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai kebijakan dan sudut pandang Presiden
Indonesia yaitu Joko Widodo dalam keterlibatannya menangani Konflik Afghanistan. Konflik
Afghanistan yang diawali dengan invasi Uni Soviet melawan Mujahidin Afghanistan, invasi
Amerika Serikat melawan Taliban hingga tahun 2021 yang masih diwarnai dengan perang
antara pemeriniah Afghanistan dengan Taliban. Ditahun 2018, Pemerintah A fghanistan
melakukan kunjungan kenegaraan ke Indonesia yang membahas tentang kerjasama
Indonesia-Afghanistan dalam beberapa bidang, seperti bidang sosial, poitik dan ekonomi.
Selain itu Presiden Afghanistan juga membahas kearah perdamaian dan meminta Indonesia
menjadi mediator dalam perdamaian Pemerintah Afghanistan-Taliban. Penelitian ini dikaji
menggunakan konsep teori Pilihan Rasional atau Rational Choice sebagai pisau bedah dalam
menganalisa fenomena yang terjadi dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif . penelitian
ini mengarah pada penggambaran mengenai suatu fenomena yang terjadi dengan
menggunakan jenis data yang menggambarkan informasi menggunakan data deskriptif. Pada
penelitian ini data dikumpulkan dengan metode Tinjauan Pustaka seperti jurnal, website,
dokumen, penelitian terdahulu serta data lainnya yang memiliki keterkaitan dan relevan.
Hasil penelitian ini akan memperlihatkan bagaimana sikap dari pemerintah Indonesia dalam
hal menghadapi rezim Taliban di Afghanistan dengan mengacu pada Problems Recognition
and Definition. Goals Selection, Identification Options and Alternatives, Choice (Pilihan)
sehingga menghasilkan jawaban dari penelitian.

Kata Kunci : Invaasi, Jokowi, KTT, Taliban




ABSTRACT

This study aims to find out about the policies and perspectives of the President of Indonesia,
Joko Widodo, in his involvement in dealing with the Afghan conflict. The Afghan conflict
which began with the invasion of the Soviet Union against the Afghan Mujahideen, the United
States” invasion against the Taliban until 2021 which is still marked by a war hetween the
Afghan government and the Taliban. In 2015, the Government of Afghanistan made a state
visit to Indonesia which discussed Indonesia-Afghanistan cooperation in several fields, such as
social, political and economic fields. In addition, the President of Afghanistan also discussed
the direction of peace and asked Indonesia to be a mediator in the peace between the Afghan-
Taliban Government. This research is examined using the concept of Rational Choice theory
as a scalpel in analyzing the phenomena that occur with this type of qualitative descriptive
research . This research leads to a description of a phenomenon that occurs by using data
types that describe information using descriptive data. In this study, data were collected using
the literature review method such as journals, websites, documents, previous research and
other relevant and relevant data. The results of this study will show how the attitude of the
Indonesian government in dealing with the Taliban regime in Afghanistan with reference to
Problems Recognition and Definition, Goals Selection, Identification Options and
Alternatives. Choice so as to produce answers from the research.

Keywords: Invansion, Jokowi. KTT, Taliban,

Indralaya, July 2022
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap negara di dunia memiliki sebuah tujuan dan kepentingannya masing-
masing. Begitu pula dalam memberikan sebuah bantuan maupun menjalin
kerjasama dengan negara lain. Kerjasama dinilai sangat penting dan dibutuhkan
dalam mencapai tujuan dan kepentingan nasional dari sebuah negara begitupula
kerjasama yang dilakukan oleh Indonesia dan Afghanistan.

Kerjasama kedua negara ini telah terjalin 62 tahun dan terus berusaha
meningkatkan hubungan bilateral yang mereka lakukan. Hal ini dipertegas salah
satunya dengan kunjungan kenegaraan yang pernah dilakukan oleh Presiden
Afghanistan Mohammad Ashraf Ghani ke Indonesia tahun 2017. Dalam pertemuan
ini kedua Presiden membicarakan isu bilateral terkait kerjasama pembangunan
perdamaian, pembangunan kapasitas serta peningkatan kerjasama .

Hubungan diplomatik kedua negara ini secara resmi dimulai pada 24 April
1955 ketika Perjanjian Persahabatan ditandatangani di Bandung. Perwakilan
Republik Indonesia didirikan pada tanggal 20 September 1949 di Kabul,
Afganistan, dengan nama Perwakilan Republik Indonesia Serikat. Ketika Republik
Indonesia Serikat (RIS) beralih ke negara kesatuan Republik Indonesia (NKRI),
Kantor Perwakilan Indonesia di Kabul berubah nama menjadi Kedutaan RI, dengan
perwakilan setingkat duta besar. (Kementrian Luar Negeri Web, n.d.)

Indonesia dan Afghanistan sempat mengalami pasang surut hubungan
diplomatik. Salah satunya adalah pada Agustus 1980, Indonesia menarik duta
besarnya dari Kabul sebagai bentuk protes Indonesia terhadap invansi Uni Soviet
ke Afghanistan. Kekosongan duta besar berlangsung selama 8 tahun dan baru terisi
pada 1988. Setelah Taliban berkuasa pada Oktober 1996, Indonesia kembali
menutup KBRI Kabul karena situasi politik yang membahayakan keamanan.
Fungsi dan kantor KBRI dipindah ke New Delhi selama kurang lebih 3 tahun,
hingga KBRI Kabul ditutup kembali dan kepentingan Indonesia di Afghanistan
secara bersamaan dijabat oleh KBRI Islamabad, Pakistan. Kemudian Indonesia

kembali mengaktifkan KBRI di Kabul yang dipimpin oleh seorang Kuasa Usaha



Ad-Interim (KUAI) secara berganti-ganti hingga pada tahun 2006 KBRI Kabul
dipimpin oleh seorang Duta Besar hingga saat ini. (Kementrian Luar Negeri Web,
n.d.)

Kerjasama yang dijalin kedua negara ini meliputi berbagai bidang mulai
dari sektor ekspor, infrastruktur hingga melibatkan BUMN. Seperti pada tahun
2014, Indonesia mengekspor sperma sapi beku ke Afghanistan dan pembangunan
Indonesia Islamic Centre di Kota Kabul pada tahun yang sama. Kerjasama ini juga
terjadi sebaliknya pada 2017, pengusaha Afghanistan melakukan penanaman modal
di Indonesia yang terdistribusi di industri kimia dan farmasi dan di tahun
sebelumnya lebih banyak di industri tekstil (Damayanti, 2021).

Namun pada pertengahan Agustus 2021 lalu, kelompok teroris Taliban
berhasil menguasai sebagian besar wilayah Afghanistan termasuk ibukota Kabul.
(CNN, 2021). Taliban melakukan perubahan yang kemudian kondisi ini
menyebabkan Afghanistan mengalami ketidakstabilan politik maupun ekonomi
bahkan terancam krisis kemanusiaan. Perekonomian Afghanistan terus diambang
kehancuran, terutama setelah aset Afghanistan di Bank Sentral Amerika Serikat,
Federal Reserve, dan beberapa bank sentral di Eropa dibekukan. (CNN, 2021).

Tak hanya itu, sebagian besar negara juga menangguhkan kerja sama
bahkan pengakuan mereka terhadap Afghanistan. Namun beberapa negara seperti
China dan Rusia belakangan menyatakan akan memberikan bantuan kemanusiaan.
Kondisi ini semakin diperburuk dengan adanya konflik internal didalam
Afghanistan yang dikuasai rezim Taliban. Selain berhadapan dengan stok pangan
yang menipis, rezim taliban berhadapan dengan ancaman dibidang keamanan dari
kelompok ISIS. Sejak berkuasanya Taliban di Afghanistan Agustus lalu, setidaknya
ada 4 bom bunuh diri dari kelompok ISIS cabang Afghanistan (ISIS-Khorasan).
(CNN, 2021).

Krisis ini semakin ditegaskan oleh Mullah Mohammad Hassan Akhundi,
salah satu petinggi Afghanistan pada rezim Taliban. Dilansir oleh situs berita
Sindonews.com, Mullah Mohammad Hassan Akhund menegaskan untuk tidak ikut
campur dalam permasalahan negara lain dan meminta bantuan dari pihak
internasional untuk menanggulangi krisis ini (Berlianto, 2021). Selama 30 menit

pidatonya, Mullah mengungkapkan bahwa Taliban telah berusaha semaksimal



mungkin untuk memecahkan masalah yang tengah dihadapi rakyat Afghanistan.
(Berlianto, 2021).

Pemberontakan Taliban juga memiliki pengaruh terhadap Indonesia,
khususnya banyaknya spekulasi dan anggapan bahwa gerakan terorisme di
Indonesia berafiliasi dengan Taliban secara langsung maupun tak langsung. Seperti
yang di ungkapkan pada situs Sindonews.com, kemenangan Taliban kali ini
membawa pengaruh yang serius terhadap peta gerakan radikalisme dan terorisme.
Ada euforia membingungkan di sejumlah organisasi terorisme di Indonesia. Jamaah
Islamiyah (JI) yang dianggap memiliki hubungan psikologis dengan Taliban,
karena banyak anggotanya adalah mantan kombatan di Afghanistan atau
setidaknya, berlatih di negara tersebut dan berinteraksi dengan sejumlah faksi
Taliban, menganggap bahwa kemenangan Taliban adalah bagian penting dari
comeback-nya JI dengan label “New-JI”. Selanjutnya kelompok lain seperti Jamaah
Ansharud Daulah (JAD) yang berafiliasi dengan ISIS lebih mencermati
kemenangan Taliban sebagai titik balik gerakan pendirian negara Islam. Sementara
bagian penting dari pecahan JI seperti Jamaah Ansharut Tauhid (JAT) maupun
pecahannya, Jamaah Ansharut Syariah (JAS), memiliki euforia yang kurang lebih
sama.(Sindonews Indonesia, 2021).

Kekhawatiran ini sangat wajar apabila menelisik banyaknya gerakan
terorisme di Indonesia yang memiliki paham yang serupa dengan Taliban yaitu pro
akan negara Islam. Diungkap juga oleh pengamat terorisme Noor Huda dalam situs
berita Tempo, bahwasannya kemenangan Taliban Ini dapat menimbulkan efek
domino yang menginspirasi gerakan-gerakan berpaham serupa. (Wibowo, 2022)

Namun pada Jumat, 26 November 2021 Presiden Indonesia Joko Widodo
mengeluarkan pernyataan pada KTT ASEM terkait situasi kemanusiaan yang
sedang memburuk di Afghanistan yang sudah dikuasai Taliban dan menyatakan
Indonesia siap membantu Afghanistan. Pernyataan ini dimuat dalam situs CNN
Indonesia, dituliskan bahwa Indonesia siap memberikan bantuan kemanusiaan dan
termasuk bantuan kapasitas. la juga menegaskan akan memfasilitasi dialog antar
ulama juga pemberian beasiswa pendidikan bagi perempuan Afghanistan. (CNN,
2021).

Pernyataan ini kemudian direalisasikan oleh Indonesia. Dimuat dalam situs

berita VOA Indonesia, Indonesia telah merealisasikan komitmen untuk membantu



krisis kemanusiaan di Afghanistan. Pada 9 Januari 2022, Indonesia mengirimkan
dua pesawat yang membawa bantuan kemanusiaan untuk Afghanistan. Bantuan ini
berisi makanan dan nutrisi yang dibutuhkan. Dalam pemberian bantuan ini,
Indonesia melakukan koordinasi dengan Badan-badan Perserikatan Bangsa-Bangsa
yang berada di Afghanistan terkhusus World Food Programme. (Wardah, 2022).

Kedua pesawat ini tiba di bandara Internasional Hamid Karzai, Kabul,
Afghanistan, pada Minggu pagi. Bantuan ini diberikan Indonesia sesuai asesmen
yang dilakukan oleh Program Pangan Dunia atau World Food Programme (WFP).
Bantuan ini diapresiasi oleh Christa Rader, selaku Country Director-WFP
Indonesia. Menurutnya, ini merupakan langkah konkret dari solidaritas global
untuk membantu mengatasi krisis yang tengah terjadi di Afghanistan. (Maesaroh,
2022).

Pernyataan Presiden Jokowi serta pemberian bantuan yang telah dilakukan
Indonesia terkait hal ini kemudian menarik minat peneliti untuk meneliti
Bagaimana sikap Pemerintah Indonesia terhadap Rezim Taliban dan rmemberikan

bantuan kepada Afghanistan yang sekarang sudah dikuasai rezim Taliban.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarakan penjelasan pada latar belakang penelitian, peneliti berupaya
menjawab pertanyaan dari rumusan masalah dibawah ini adalah: Bagaimana

Sikap Pemerintah Indonesia terhadap Rezim Taliban di Afghanistan ?
1.3Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti :

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang Pemerintah Indonesia
tetap memberikan dukungan kepada Afghanistan yang telah dikuasai oleh
Taliban.

2. Memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh gelar sarjana di Jurusan

Ilmu Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian-penelitian
selanjutnya, terkhusus bagi penelitian terkait dengan Hubungan Internasional yang

berfokus pada kepentingan nasional dan penggunaan teori rational choice.
1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
mahasiswa, tenaga pengajar, serta civitas akademika jurusan Hubungan

Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu Politik Universitas Sriwijaya.
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